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ABSTRAK 

Latar Belakang : Inflamasi termasuk salah satu penyakit dari respon tubuh yang 

mengalami cedera, kerusakan sel, dan infeksi di dalam tubuh yang dapat berdampak 

buruk terhadap bagian tubuh lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut salah satu 

sediaan yang sering digunakan adalah krim. Tumbuhan yang dapat menyembuhkan 

inflamasi adalah daun jarak merah yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

dan steroid. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui efektifitas dan konsentrasi optimum dari 

krim daun jarak Merah sebagai antiinflamasi 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium 

dengan membuat 4 formula ( F0 sebagai control positif, F1 konsentrasi ekstrak 2%, 

F2 Konsetrasi ekstrak 4% dan F3 konsentrasi ekstrak 6%). Krim yang telah dibuat 

dievaluasi organopetis, pH, daya sebar, daya lekat, homogenitas, jenis emulsi, 

viskositas, dan uji iritasi. Selanjutnya krim diuji aktivitas antiinflamasi dan 

membandingkan dengan control positif hidrokortison 2,5% pada mencit dan 

analysis data menggunakan uji Anova one way dengan aplikasi spss. 

Hasil : Formula F1,F2 dan F3 yang menganduk ekstrak memberikan efek 

penurunan udema pada mencit, konsentrasi optimum yang memberikan efek ada F3 

konsentrasi 6%. Evaluasi krim menunjukkan krim berwarna coklat, bentuk semi 

padat, beraroma khas ekstrak, semua krim homogen, tidak terpisah pada uji cycing 

6 siklus, daya lekat diatas 5 detik, daya sebar 5-6cm, viskositas 2000cps- 8880cps, 

tipe emulsi minyak dalam air dan tidak terjadi iritasi pada kulit 

Kata Kunci : Antiinflamasi, Krim, Daun Jarak Merah 
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EFFECTIVENESS TEST OF ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY OF RED 

JATROPHA LEAF (JATROPHA GOSSYPIFOLIA L.) CREAM ON EDEMA 

INHIBITION IN THE FEET OF MICE (MUS MUSCULUS L.) INDUCED BY 

CARRAGEENAN 

ABSTRACT 

Background : Inflammation is one of the body’s responses to injury, cell damage, 

and infection, which can negatively affect other parts of the body. Cream 

formulations are commonly used to treat inflammation. One plant known for its 

anti-inflammatory properties is the red jatropha leaf, which contains alkaloids, 

flavonoids, and steroids. 

Research Objective : To determine the effectiveness and optimal concentration of 

red jatropha leaf cream as an anti-inflammatory agent. 

Research Method: This study employed an experimental laboratory method using 

four formulations (F0 as a positive control, F1 with 2% extract concentration, F2 

with 4% extract concentration, and F3 with 6% extract concentration). The prepared 

creams were evaluated for organoleptic properties, pH, spreadability, adhesion, 

homogeneity, emulsion type, viscosity, and irritation potential. The anti-

inflammatory activity was then tested and compared to the positive control (2.5% 

hydrocortisone cream) on mice, with data analysis performed using one-way 

ANOVA in SPSS. 

Results : The formulations F1, F2, and F3 containing the extract reduced 

edema in mice, with the optimal effect observed in F3 (6% concentration). 

Cream evaluation showed brown color, semi-solid form, a characteristic 

aroma of the extract, homogeneity, stability after six cycles of cycling tests, 

adhesion time above 5 seconds, spreadability of 5–6 cm, viscosity ranging 

from 2000 to 8880 cps, oil-in-water emulsion type, and no skin irritation. 

Keywords : Anti-inflammatory, Cream, Jarak Merah Leaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keanekaragaman hayati di Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia, 

dengan banyak spesies flora, fauna, dan mikroorganisme. Menurut National 

Geographic (2019) Indonesia menempati peringkat kedua dalam keanekaragaman 

hayati setelah Brazil. Ada sekitar 31.750 jenis tumbuhan di Indonesia dan 

diantaranya terdapat 25.000 tumbuhan berbunga. Tumbuhan yang ada diindonesia 

banyak yang memiliki manfaat untuk pengobatan, termasuk sebagai obat 

antiinflamasi. (Setiawan,2022) 

Inflamasi termasuk salah satu penyakit dari respon tubuh yang mengalami 

cedera, kerusakan sel, dan infeksi di dalam tubuh yang dapat berdampak buruk 

terhadap bagian tubuh lainnya. Pembengkakan sifatnya lokal dan sistemik, bisa 

muncul dengan kronis juga akut sehingga dapat menyebabkan gangguan secara 

patologis. (Sugihartini,2020) Asma (2,4%), ISPA (9,3%), pneumonia (4%), dan 

penyakit sendi (7,3%) merupakan penyakit inflamasi yang memiliki tingkat 

kejadian tinggi di Indonesia. Inflamasi, yang membantu melawan infeksi dan 

menyembuhkan jaringan, juga dapat merugikan seperti dalam inflamasi kronik, 

autoimun, dan alergi. (Zhang,2019). Salah satu bentuk obat inflamasi yang banyak 

dikenal masyarakat adalah krim. 

Menurut Kemenkes (2020), krim adalah suatu bentuk sediaan semi padat 

yang mempunyai satu atau lebih bahan farmasi terlarut yang didistribusikan ke 
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seluruh bahan dasar yang sesuai. Hampir sama dengan emulsi, sediaan semi padat 

memiliki setidaknya 60% air dan sisanya terdiri dari bahan padat (Tungadi,2020). 

Pemberian sediaan krim antiinflamasi dapat dilakukan secara topikal 

dengan mengoleskan langsung dibagian yang terinflamasi hingga bisa berdampak 

langsung. Efek dari obat tersebut berlangsung lama disebabkan oleh efek kerja obat 

berfungsi secara lambat (Zhang,2019). Beberapa Jenis tanaman dapat berfungsi 

sebagai antiinflamasi salah satunya adalah jarak merah. 

Tanaman jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) merupakan tanaman 

endemik yang terdapat di Indonesia. Jarak merah memiliki berbagai kandungan 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan steroid yang dapat dimanfaatkan 

sebagai agen antiinflamasi. (Kurniati,2022). 

Obat-obat antiinflamasi obat yang memiliki mekanisme kerja umum berupa 

penghambatan sintesis prostaglandin via penghambatan enzim siklooksigenase. 

Siklooksigenase bertanggung jawab dalam biosintesis prostaglandin. Berdasarkan 

mekanisme kerjanya, obat-obat antiinflamasi dibagi menjadi 2 golongan yaitu 

golongan steroid yang bekerja dengan menghambat pelepasan prostaglandin dan 

sel-sel sumbernya dan golongan nonsteroid (NSAID) yang bekerja melalui 

mekanisme inhibisi siklooksigenase yang berperan pada biosintesis prostaglandin. 

Obat-obat yang digunakan sebagai antiinflamasi yaitu golongan nonsteroid (AINS) 

dan kortikosteroid, dimana kedua golongan tersebut sama-sama memiliki 

kemampuan untuk menekan tanda-tanda dan gejala-gejala inflamasi, namun 

sayangnya kedua golongan obat ini seringkali menimbulkan efek yang 

merugikandan berbahaya seperti kerusakan gastrointestinal, nefrotoksik, dan 

hepatotoksik (Katzung,2002). Berdasarkan hal tersebut maka banyak digunakan 
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pengembangan inflamasi yang berasal dari bahan alam, terutama pada tanaman. 

Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat diantaranya buah, daun, 

kulit batang, rimpang, dan bunga (Yuniarni dkk,2015). 

Penelitian (Amalia,2015) menunjukkan bahwa menggunakan tanaman jarak 

merah dengan konsentrasi 5% dapat menyembuhkan luka sayatan pada kelinci. 

Tahapan penyembuhan jarak merah lebih cepat daripada obat luka bakar. Penelitian 

lain menunjukkan adanya efek penyembuhan luka Insisi dari Daun Jarak Merah 

(Jatropha gossypiifolia) pada Mencit (Mus musculus) pada konsentrasi 5%, 10% 

dan 15% (Hasan,2024). Ditemukan juga aktivitas antiinflamasi ekstrak daun jarak 

merah pada dosis dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB pada tikus 

dimana mampu menurunkan kadar TNF- α dan Jumlah Neutrofil pada otor paha 

tikus (Reza,2020) 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian  uji  efektivitas  antiinflamasi  ektrak  daun  jarak  merah  (Jatropha 
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gossypifolia L.) terhadap penghambatan edema pada kaki mencit dengan 

menggunakan variasi konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah sediaan krim ekstrak daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) 

efektif sebagai antiinflamasi terhadap penghambatan edema pada kaki 

mencit? 

2. Konsentrasi berapakah ekstrak jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) 

dalam sediaan krim yang memiliki efektivitas optimum sebagai 

antiinflamasi? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui sediaan krim ekstrak daun jarak merah (Jatropha gossypifolia 

L.) efektif sebagai antiinflamasi terhadap penghambatan edema pada kaki 

mencit. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) 

dalam sediaan krim yg memiliki efektivitas optimum sebagai antiinflamasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Institusi : 

 

Penelitian ini dapat membantu memperdalam pemahaman ilmiah 

tentang mekanisme antiinflamasi dan efek daun jarak merah pada proses 

peradangan, yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Peneliti : 

 

Penelitian ini dapat menjadi kontribusi terhadap pengetahuan di 

bidang farmasi dan ilmu kesehatan serta dapat membuka jalan untuk 

penelitian lebih lanjut dan pengembangan obat-obat baru. 

3. Bagi Masyarakat : 

 

Jika krim daun jarak merah terbukti efektif, dapat menjadi pilihan 

pengobatan yang lebih aman dan alami bagi individu yang mengalami 

peradangan, dengan mengurangi potensi ketergantungan pada obat- obatan 

kimia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Jarak Merah (Jatropha gossypifolia L.) 
 

 

Gambar 2.1 Tanaman Jarak Merah (Dokumentasi Pribadi) 

 

Tanaman yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae, minyak jarak merah 

(Jatropha gossypifolia L.) tumbuh di sejumlah negara tropis dan subtropis. Jenis 

tumbuhan yang disebut juga “bellyache bush” sebagai tanaman obat serbaguna 

yang sering dipakai mengobati berbagai macam penyakit. (Silalahi,2023) 

1. Klasifikasi 

 

Menurut susunan taksonomi jarak merah yakni: (Silalahi,2023) 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

 

Sub divisi : Angiospermae 

 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Euphorbiceae 

Genus : Jatropha 

Spesies : Jatropha gossypifolia L. 
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2. Nama Daerah 

 

Salah satu tanaman yang dianggap sebagai tanaman obat tradisional adalah 

biji jarak merah. Jarak Merah dikenal juga dengan nama Jarak Pantai Merah, 

juga jarak kosta merah, jarak landi, jarak cina (Jawa), kaleke bacu, kaleke 

jharak (Madura) dan jarak ulung (Lampung). (Tuara Z I.,2021) 

3. Morfologi 

 

Biji jarak merah mempunyai nama ilmiah Jatropha gossypifolia L dan 

termasuk dalam famili Euphorbiaceae. Tanaman jarak Merah merah memiliki 

beberapa perbedaan dengan jenis tanaman jarak Merah lainnya, seperti bentuk 

daun, warna daun, bentuk biji, dan bentuk bunga, serta dapat ditanam di padang 

rumput, semak belukar, pinggir jalan, dan terutama di tempat terbuka yang 

dapat terkena sinar matahari . Ciri-ciri umum tanaman ini adalah berupa 

tanaman perdu tahunan yang tumbuh setinggi 1 hingga 2 meter dan memiliki 

rambut kelenjar yang sebagian besar berbentuk Bintang, daunnya soliter pada 

batang yang panjang, ujung-ujung bagian oval diorientasikan, daun tua 

berwarna ungu kecoklatan, sedangkan daun muda berwarna ungu, potong 

menjadi 3 sampai 5 bagian, panjang 7 sampai 22 cm dan lebar 6 sampai 20 cm. 

Bunga kecil berwarna ungu berbentuk corong mekar dari ujung batangnya. 

Pohon itu memiliki bunga jantan dan betina. Buahnya berbentuk lonjong, agak 

melengkung, berwarna hijau dan berubah menjadi hitam jika matang. Ada juga 

3 kabel.Bijinya bulat, berminyak, dan berwarna coklat tua. Minyak yang 

diperas cocok untuk digunakan pada lampu. Ciri khasnya juga ujung daunnya 

berwarna merah. (Ramadhanty,2021) 
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4. Kandungan Kimia 

 

Flavonoid, saponin, phlobatonin, tanin, fenol, alkaloid, antrakuinon, dan 

terpenoid banyak ditemukan pada daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.). 

daun jarak merah mengandung flavonoid, polifenol, alkaloid, dan saponin. 

(Hasan,2024) 

5. Khasiat 

 

Jarak Merah gossypifolia L. Dikenal juga dengan nama jarak merah, 

daunnya dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit seperti maag, 

bisul, luka, dan demam (Wahyuddin, dkk., 2022).Tanaman yang dikenal juga 

dengan nama Jatropha gossypifolia L. atau tanaman jarak merah ini langsung 

dimanfaatkan oleh masyarakat di seluruh dunia untuk mengobati luka, 

termasuk akibat pisau dan benda tajam lainnya. Caranya adalah dengan 

menghancurkan daun jarak merah atau mengambil sarinya dan 

mengoleskannya pada area yang rusak. Sedangkan daunnya digunakan sebagai 

obat untuk mengatasi pembengkakan payudara, ruam, keseleo, nyeri, obat 

pencahar, dan sakit maag.Daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) dan 

organ lainnya telah diteliti secara ekstensif sifat antibakteri, analgesik, 

antiinflamasi, dan antikoagulannya. Biji jarak merah menjadi andalan bisnis 

farmasi. Digunakan sebagai obat penyakit Hansen, anti edema, dan anti 

sembelit. (Silalahi,2023) 
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B. Inflamasi 

 

Reaksi Respon perlindungan tubuh terhadap cedera adalah 

peradangan.Penyakit ini merupakan gejala dari penyakit yang mendasarinya, bukan 

penyebabnya. Reaksi ini merupakan sarana perlindungan tubuh untuk 

menghilangkan penyebab cedera. Nyeri akibat tekanan jaringan akibat edema, 

panas akibat respons permukaan tubuh terhadap peradangan, dan kemerahan akibat 

aliran darah berlebihan ke area luka merupakan tanda-tanda respons peradangan. 

Selain itu, menyebabkan edema dengan mengangkut sel dan cairan dari aliran darah 

ke ruang interstisial Kelebihan cairan pada ruang antar jaringan disebut edema 

(Aria,2020) 

Kemerahan (kemerahan), tumor (pembengkakan), kalori (panas lokal yang 

berlebihan), bau (nyeri), dan disfungsi (disfungsi/kehilangan fungsi jaringan yang 

terkena) merupakan tanda-tanda peradangan yang dapat diidentifikasi sebagai bukti 

adanya peradangan (Robby,2022). 

1. Munculnya kemerahan pada tahap awal reaksi inflamasi disebabkan oleh 

penumpukan darah pada area jaringan yang rusak, yang disebabkan oleh 

keluarnya mediator kimia dari dalam tubuh (prostaglandin, histamin, kina). 

Menanggapi peradangan, dinding pembuluh darah melebar (vasodilatasi), 

sehingga memungkinkan lebih banyak darah mencapai jaringan yang rusak. 

2. Tahap peradangan selanjutnya disebut tumor atau pembengkakan dan 

ditandai dengan masuknya plasma ke area jaringan yang rusak. 
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3. Karena pirogen mengganggu pusat termoregulasi di hipotalamus atau 

karena lebih banyak darah yang didistribusikan akibat peningkatan 

pengumpulan darah, panas (demam) mengalir bersamaan dengan 

kemerahan. 

4. Fluktuasi lokal pada ion tertentu dapat menyebabkan kesusahan dan nyeri, 

yang juga dapat mengaktifkan ujung saraf. Selain itu, menelan zat seperti 

histamin dan zat bioaktif lainnya dapat menyebabkan hiperalgesia, dimana 

saraf menjadi lebih sensitif. Terakhir, pembengkakan jaringan akibat 

peradangan dapat meningkatkan stres lokal dan mengiritasi saraf. 

5. Kondisi yang disebut disfungsi ini ditandai dengan perubahan area yang 

bengkak dan nyeri, gangguan, dan disfungsi. Sirkulasi darah yang tidak 

normal disebabkan oleh penumpukan dan peningkatan aliran darah yang 

juga menyebabkan suasana lingkungan tidak normal, yang secara alami 

membuat jaringan yang rusak tidak dapat berfungsi secara normal. 

Prosedur peradangan rumit dan melibatkan berbagai jenis sel. Misalnya, 

leukosit, yang merupakan pelindung sel-sel tubuh, terhubung ke sel-sel endotel 

pembuluh darah di daerah yang terkena dan bermigrasi melalui teknik yang disebut 

ekstravasasi melalui dinding kapiler ke dalam rongga jaringan dalam beberapa jam. 

Pelepasan berbagai faktor plasma yang berinteraksi satu sama lain selama proses 

peradangan, termasuk sistem komplemen, imunoglobulin, sel leukosit seperti 

neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit; faktor-faktor ini juga mencakup 

struktur aktivasi kontak-koagulasi-fibrinolitik. Sumsum tulang memproduksi  dan  

menyimpan  sel-sel  terkait  kekebalan  non-spesifik,  yang 
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kemudian dilepaskan ke aliran darah dan diedarkan, termasuk neutrofil, basofil, 

eosinofil, dan monosit. Kondisi normal memperlihatkan sangat sedikit adhesi antara 

leukosit dan sel endotel; namun, selama iritasi, adhesi ini meningkat secara 

signifikan, sehingga menyebabkan peningkatan jumlah sel mediator inflamasi di 

dalam jaringan (Hidayah,2023) 

Peradangan akut dan kronis terbagi menjadi dua kategori (Emelda,2023), 

dengan peradangan akut diklasifikasikan sebagai pertahanan pertama terhadap 

cedera dan infeksi. Peradangan yaitu : 

1. Tubuh menggunakan peradangan. Pada tahap ini terjadi penumpukan 

cairan, aktivasi di dalam pembuluh darah, dan sel inflamasi yang disebut 

sel polimorfonuklear. 

2. Onset dan durasi kejadian yang lama yang melibatkan limfosit dan 

makrofag yang mengarah pada pembentukan jaringan baru merupakan ciri 

khas peradangan kronis. 

C. Ekstrak 

 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang dibuat menggunakan pelarut yang sesuai 

untuk mengekstrak bahan aktif dari komponen tumbuhan. Massa atau bubuk yang 

dihasilkan diproses sesuai dengan persyaratan yang ditentukan setelah pelarut 

menguap sebagian besar atau seluruhnya. Ekstraksi adalah suatu metode ekstraksi 

komponen (zat terlarut) dari larutan berair dengan menggunakan berbagai pelarut 

yang tidak mengganggu penerapan pelarut yang sesuai. Distribusi zat terlarut antara 

dua fase cair yang terpisah bergantung pada ekstraksi pelarut. Lokasi zat terlarut 

di antara dua cairan yang tidak dapat bercampur 
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memberikan banyak pilihan menarik untuk analisis pemisahan. Di laboratorium 

yang menangani bahan organik, anorganik, atau biologis, ekstraksi pelarut dapat 

menjadi langkah penting untuk memastikan kemurnian produk akhir. 

(Octavia,2023) 

Kedua komponen tersebut berbeda jenis ekstraksinya, sebagaimana 

didefinisikan oleh, adalah sebagai berikut: (Tambunan,2024) 

1. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran 

 

a. Ekstraksi padat-cair 

 

Metode ekstraksi yang paling umum untuk memisahkan suatu unsur 

dari bahan organik adalah metode ekstraksi padat-cair. Untuk mencapai 

metode ini, campuran harus mengandung bahan padat, dan pelarut serta 

padatan harus bersentuhan dalam waktu lama. Karakteristik bahan alam dan 

bahan yang akan diekstraksi mempunyai peranan besar dalam menentukan 

baik tidaknya proses ekstraksi. 

b. Ekstraksi cair-cair 

 

Jika bahan yang akan diperoleh ada dalam campuran sebagai cairan, 

maka ekstraksi ini dilakukan. 

2. Berdasarkan penggunaan panas 

 

a. Ekstraksi secara dingin 

Tujuan dari teknologi ekstraksi dingin adalah untuk 

mengekstraksi zat termolabil atau termostabil dari Simplisia. 

(Handono,2020) mencantumkan beberapa metode untuk melakukan 

ekstraksi dingin sebagai berikut: 
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1) Maserasi 

 

Maserasi yakni metode ekstraksi langsung yang melibatkan 

perendaman simplisia dalam satu atau kombinasi pelarut selama 

jangka waktu yang telah ditentukan dengan tetap menjaganya dari 

cahaya dan pada suhu sekitar. 

2) Perkolasi 

 

Teknik Pada metode perkolasi, suatu pelarut dialirkan secara 

kontinyu melalui simplisia selama jangka waktu tertentu, dan bahan 

aktif diekstraksi dalam keadaan dingin. 

b. Ekstraksi panas 

 

Teknik ekstraksi panas digunakan bila dipastikan zat yang 

terkandung dalam Simplisia tahan terhadap panas. (Tapalina,2022) 

menyatakan bahwa panas diperlukan untuk banyak teknik ekstraksi seperti: 

1) Seduhan 

 

Cara ekstraksi yang paling sederhana adalah dengan merendam 

Simplisia dalam air mendidih selama 5-10 menit. 

2) Coque (Penggondokan) 

 

Simplisia diseduh di atas api terbuka sebagai bagian dari proses 

penyulingan, dan hasil akhirnya siap dibawa ke dokter, baik seluruh 

batch dengan butiran bekas atau hanya sebagian yang direbus. 

3) Infusa 
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Sediaan cair yang disebut rebusan dibuat dengan mengekstraksi 

ramuan simplisia dengan air dan memanaskannya pada suhu 90°C 

selama 15 menit. Kecuali ditentukan lain, infus dibuat hanya dengan 

menambahkan air secukupnya ke dalam panci pada tingkat kehalusan 

yang ditentukan. 

4) Digestasi 

 

Pencernaan merupakan salah satu metode ekstraksi yang fungsinya 

mirip dengan maserasi, hanya saja metode ini memerlukan panas yang 

lebih rendah yaitu 30-40°C. Teknik ini biasanya digunakan jika simplisia 

disaring dengan baik pada suhu kamar. 

5) Dekokta 

 

Satu-satunya perbedaan antara proses ekstraksi rebusan dan proses 

infus adalah lamanya periode pemanasan. Dibandingkan dengan metode 

injeksi, metode ekokta memerlukan waktu pemanasan yang lebih lama 

(30 menit). Waktu pemanasan diukur setelah mencapai suhu 90 °C. 

Teknik ini jarang digunakan karena kelemahan proses filtrasi, serta 

ketidakmampuan mengekstraksi zat yang labil secara termal. 

6) Reflux 

 

Refluks merupakan suatu metode ekstraksi yang menggunakan 

pelarut pada titik didihnya untuk waktu dan jumlah pelarut tertentu 

dengan adanya kondensor terbalik (kondensor). Metode ini biasanya 

diterapkan 3 hingga 5 kali pada residu awal, menjadikannya metode 

ekstraksi yang ideal. 
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7) Sokhletasi 

 

Proses sokslasi terjadi melalui ekstraksi termal menggunakan 

peralatan khusus yang disebut ekstraktor Soxhlet. Suhu yang lebih tinggi 

digunakan di sini dibandingkan dengan teknik refluks. 

D. Krim 

 

Emulsi krim adalah emulsi kental yang mengandung lebih dari 60% air dan 

merupakan sediaan semi padat. Ini adalah krim untuk pemakaian luar. Ada dua jenis 

krim: krim minyak dalam air (O/W) dan krim air dalam minyak (W/O). Untuk 

menghasilkan krim diperlukan bahan koagulasi seperti surfaktan anionik, kationik, 

atau nonionik. (Asfar,2024) 

Krim biasanya memiliki kemampuan untuk melekat pada permukaan yang 

diaplikasikan dalam jangka waktu yang lama hingga lapisan pertama terkelupas 

atau tersapu. Krim obat biasanya dioleskan pada kulit untuk mengobati infeksi, 

jamur, atau sebagai obat anti inflamasi untuk berbagai penyakit. (Maryadi,2022) 

E. Komposisi Krim 

 

1. Asam Stearat 

 

Pemerian zat padat keras mengkilat menunjukan susunan hablur, putih 

atau kuning pucat, mirip lemak, lilin. Kelarutan praktis tidak larut dalam air, 

larut dalam 20 bagian etanol (95%), dalam 2 bagian kloroform P, dan dalam 

3 bagian eter P. Asam stearat digunakan sebagai bahan emulgator (R. Depkes 

1979). Range konsentrasi asam stearat 1% - 20%. (Rowe,2009) 
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2. Trietanolamin 

 

Pemerian cairan tidak berwarna atau berwarna kuning pucat, jernih, 

tidak berbau atau hampir tidak berbau, dan higroskopis. Kelarutan dapat 

larut air dan etanol tetapi sukar larut dalam eter. TEA berfungsi sebagai 

pengatur pH dan pengemulsi pada fase air dalam sediaan krim. 

(Rowe,2009). Range konsentrasi trietanolamin 1,0% - 1,5%. (Rowe,2009) 

3. Lanolin 

 

Lanolin atau adeps lanae merupakan zat serupa lemak yang telah 

dimurnikan dan diperoleh dari bulu domba (Ovis aries Linne). Lanolin 

mengandung air tidak lebih dari 0,25% dan kelarutannya tidak larut dalam 

air, agak sukar larut dalam etanol (95%); mudah larut dalam kloroform P 

dan eter. Range konsentrasi adeps lanae 3%, 5% dan 8%. (R. Depkes,19 79) 

4. Parafin cair 

 

Parafin cair adalah campuran hidrokarbon padat yang dimurnikan, 

yang diperoleh dari minyak tanah. Pemerian hablur tembus cahaya atau 

agak buram, tidak berwarna atau putih, tidak berbau, tidak berasa, agak 

berminyak. Kelarutan tidak larut dalam air dan dalam etanol, mudah larut 

dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak menguap, dalam hampir semua 

jenis minyak lemak hangat, sukar larut dalam etanol mutlak. (Depkes,1995). 

Range Konsentrasi Parafin Cair 0,1 - 95%. (Depkes,1995) 

5. Nipagin 
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Nipagin atau metil paraben adalah pemberian hablur kecil, tidak 

berwarna, atau serbuk hablur, putih, tidak berbau, berbau khas lemah. 

Kelarutan sukar larut dalam air, benzen, karbon teraklorida, mudah larut 

dalam eter. (Depkes,1995). Range Konsentrasi nipagin 0,02 – 0,3%. 

(Depkes,1995) 

6. Aquadest 

 

Pemerian cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa 

berfungsi sebagai pelarut. (R. Depkes,1979) 

F. Karagenan 

Karagenan mukopolisakarida berasal dari alga merah Irlandia Chondrus 

Chrispus. Dalam algoritma peradangan akut, karagenan berkontribusi terhadap 

perkembangan edema. Ketika karagenan (antigen) masuk ke dalam tubuh 

menyebabkan pelepasan mediator inflamasi seperti histamin.Ini karena antibodi 

tubuh bereaksi terhadap antigen dan melawan aksinya sehingga menyebabkan 

peradangan. (Sari,2021) 

Perkembangan edema akibat karagenan terjadi dalam tiga tahap. Produksi 

histamin dan serotonin terjadi terlebih dahulu dan dapat bertahan hingga 90 menit. 

Fase kedua dimulai 1,5 hingga 2,5 jam setelah induksi dan merupakan pelepasan 

bradikinin. Langkah ketiga, 3 jam setelah induksi, melibatkan pelepasan 

prostaglandin. Setelah itu, edema meningkat dengan cepat dan berlangsung pada 

jumlah maksimum selama kurang lebih 5 jam. Tingkat maksimum edema akibat 

karagenan terjadi 3 sampai 5 jam setelah induksi. Ketika karagenan 1,n 2% 

digunakan untuk induksi, edema mulai terbentuk pada 
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jam pertama dan mencapai puncaknya pada 4 jam untuk karagenan 1,5 dan pada 

 

5 jam untuk karagenan 2%. Karena hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, 

karagenan 1% dan karagenan 30 menit pasca induksi dipilih dalam penelitian ini. 

(Sari,2021) 

G. Hewan Uji 

 

Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan pengerat yang mempunyai 

tingkat reproduksi tinggi, keragaman genetik tinggi, kemudahan pemeliharaan 

dalam populasi besar, serta ciri anatomis dan fisiologi yang sangat baik. Tikus putih 

"inbrida" disilangkan dengan tikus "asing" untuk menghasilkan tikus yang biasa 

digunakan dalam penelitian laboratorium. Menghasilkan tikus strain murni 

berdasarkan hasil kawin silang hingga 20 generasi. (Ifmaily,et.al.,2021). 

(Ifmaily,2021) 

1. Klasifikasi Hewan Uji 
 

 

Gambar 2.3 Mencit (Mus musculus) 

(Dokumen Pribadi) 

Phylum : Chordata 

Sub phylum : Vertebrata 

Class : Mamalia 
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Ordo : Rodentia 

 

Family : Muridae 

 

Genus : Mus 

 

Species : Mus musculus L. (Suwaibah,2021) 

 

2. Morfologi Hewan Uji 

 

Mencit (Mus musculus L.) mempunyai ciri-ciri ukurannya yang kecil, 

warnanya putih, dan siklus estrusnya teratur 4 sampai 5 hari. Mencit (Mus musculus 

L.) memerlukan ruangan yang selalu kering, bersih, dan bebas kebisingan. Suhu 

ruang perawatan harus dijaga pada 18-19℃ dan kelembaban antara 30-70%. 

Mereka membenci cahaya, sehingga otot mereka aktif pada malam hari dan senja. 

Selain itu, mereka membangun sarang dari berbagai bahan lunak dan tinggal di 

lokasi rahasia dekat sumber makanan. (Mus musculus L.) merupakan mamalia darat 

yang biasanya hidup bersama banyak betina dan keturunannya terkendali. (Mus 

musculus L.) Jantan menjadi agresif di kandang yang berisi dua hewan atau lebih 

jika mereka tidak tumbuh bersama sejak lahir. (Suwaibah,2021) 

Sekitar 40-80% hewan percobaan dalam penelitian laboratorium adalah 

tikus. Tikus merupakan spesimen yang ideal untuk penelitian mengingat jumlah 

keturunannya yang besar per kelahiran, siklus hidup yang relatif pendek, 

keragaman sifat yang tinggi, dan kemudahan penanganan. Tikus putih memiliki 

ekor berwarna kemerahan yang lebih panjang dari badan dan kepalanya, serta 

bulunya  pendek  dan  halus.  Komposisi  darah  tikus  liar  yang  berbeda 
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memungkinkan mereka memiliki warna bulu yang berbeda serta sifat reproduksi 

dan produksi yang fleksibel. (Suwaibah,2021) 

Tikus harus diberi makanan berkualitas tinggi secara konsisten, karena 

variasi kandungan nutrisi dapat menyebabkan hilangnya berat badan dan energi. 

Rata-rata konsumsi bahan kering pakan tikus adalah 3,89 g DM/e/hari. Tikus 

menyusui dan hamil membutuhkan lebih banyak makanan. Pakan ayam komersial 

merupakan pakan yang cocok untuk diberikan pada tikus. Pakan yang diberikan 

minimal mengandung 16% protein. Protein kasar 20-25%, lemak 10-12%, pati 44-

55%, serat kasar hingga 4%, dan abu 5-6% merupakan nutrisi penting yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidup tikus. (Suwaibah,2021) 

Kebutuhan air harian tikus bervariasi antara 4 dan 8 mililiter. Tubuh tikus 

sangat mudah kehilangan air karena laju penguapannya yang cepat. Minumlah 

banyak air untuk melumasi makanan yang dicerna dan menjaga suhu tubuh. Asupan 

air juga diperlukan untuk mengurangi tingkat stres pada tikus yang dapat memicu 

kanibalisme. Untuk tujuan penelitian, hewan laboratorium biasanya ditempatkan di 

ruangan kecil dengan pengawasan ketat. Meskipun mereka terus dipantau, tindakan 

diambil untuk memastikan bahwa fungsi reproduksi dan fisiologis mereka, seperti 

makan, minum, gerak, dan tidur, tidak terganggu. Subyek ditempatkan dalam 

sangkar yang berjajar di rak-rak pada ruangan tertentu. Desain kandang harus 

mempertimbangkan keselamatan dan kesejahteraan hewan. (Suwaibah,2021) 

Tikus yang digunakan untuk penelitian jangka panjang dapat ditempatkan 

di tiga kandang berukuran 22,5cm x 10cm. Cara minum obat ada beberapa cara : 
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oral, parenteral, inhalasi, selaput lender seperti mata, hidung, telinga, vagina, kulit, 

dan intramuskular. Kesehatan tikus merupakan salah satu syarat atau kriteria 

penggunaan tikus dalam penelitian farmakologi. 

Berikut contoh mencit sehat menurut (Ardana,2022) 

 

1. Selama durasi satu minggu, mencit harus menjaga berat badan minimal 10%. 

 

2. Mencit tampak memiliki bulu yang berkilau, halus, dan bersih. 

 

3. Mulut dan hidung tidak terus-menerus mengeluarkan cairan encer atau air 

liur; sebaliknya, bola mata tampak bening dan kemerahan. 

4. Daripada cair atau diare, kekenyalan fesesnya normal dan padat. 

 

5. Hewan tampak lincah dan terus bergerak. 

 

H. Antiinflamasi 

 

1. Antiinflamasi Steroid 

Kortikosteroid bekerja dengan memperlambat sintesis protein. Molekul 

hormon kortikosteroid secara pasif berdifusi melintasi membran plasma ke 

dalam sel jaringan. Secara internal, mereka berikatan dengan reseptor protein 

spesifik di sitoplasma sel jaringan, membentuk kompleks reseptor steroid. 

Setelah perubahan konformasi, kompleks ini bergerak menuju nukleus dan 

berikatan dengan kromatin. Pengikatan ini memicu sintesis protein spesifik dan 

transkripsi RNA. Efek fisiologis steroid dimediasi oleh induksi sintesis protein 

ini. Ini mengaktifkan transkripsi, yang menyebabkan hati memproduksi protein 

spesifik. Steroid juga menunjukkan efek katabolik pada fibroblas dan limfosit. 

Steroid juga dapat merangsang sintesis protein berbahaya dan menghambat sel 

getah bening. Kortikosteroid secara umum 
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dibagi menjadi dua kategori: mineralokortikoid dan glukokortikoid. Hati 

menyimpan glikogen dan glukokortikoid memiliki sifat anti-inflamasi. 

Kortikosteroid menghentikan atau mengurangi perkembangan gejala 

peradangan. Ia bekerja dengan menghambat aksi fosfolipase, menghentikan 

pelepasan asam arakidonat yang diperlukan untuk memicu jalur enzim lainnya. 

Ini menghambat sintesis leukotrien, tromboksan, prostasiklin, dan prostaglandin. 

Kortikosteroid juga dapat mengurangi gejala inflamasi melalui efek vaskular 

seperti vasokonstriksi, penurunan permeabilitas kapiler dengan menurunkan 

pelepasan histamin basofilik, dan penghambatan fungsi fagositik, leukosit dan 

makrofag jaringan. Prednison, betametason, dan deksametason adalah tiga 

kortikosteroid yang umum digunakan. Terapi paliatif adalah penggunaan klinis 

kortikosteroid sebagai agen antiinflamasi. Dengan kata lain, hanya gejalanya saja 

yang ditekan sementara penyebab penyakitnya tetap ada. (Waladati,2023). 

Karagenan digunakan dalam prosedur pengujian peradangan untuk 

mendeteksi perkembangan edema. Struktur karagenin, polimer linier yang terdiri 

dari sekitar 25.000 turunan galaktosa, dipengaruhi oleh bahan baku dan kondisi 

ekstraksi. Ada tiga jenis karagenin: kappa karagenin, iota karagenin, dan lambda 

karagenin. Kandungan sulfat kappa-karagenin 25-30%, iota- karagenin 28-35%, 

dan lambda-karagenin 32-39%. Karagenan diperoleh dari isolasi Alga Gigartina 

Pistillata atau Chondrus Crispus sehingga dapat digunakan sebagai pengental 

atau penstabil pada berbagai makanan dan minuman. Bisa juga dilarutkan 

dalam air dingin, air panas, atau emulsi. 
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Karagenin dipilih untuk digunakan dalam uji coba obat antiinflamasi karena 

bersifat antigenik dan tidak memiliki efek sistemik. (Isrul,2020). 

2. Antiinflamasi Nonsteroid 

 

Obat golongan NSAID merupakan berbagai formulasi dengan 

karakteristik komposisi kimia yang sangat berbeda. Vane etal melaporkan 

mekanisme kerja NSAID pada tahun 1971. Mekanisme ini terkait dengan 

biosintesis prostaglandin, karena obat NSAID dosis rendah dapat mengganggu 

produksi enzimatik prostaglandin. NSAID umumnya tidak mengganggu 

biosintesis leukotrien. Sebaliknya, mereka mengganggu enzim siklooksigenase 

(COX) dan mencegah asam arakidonat diubah menjadi PGG2. (Astika,2022) 

Golongan obat NSAID mencakup berbagai macam obat dengan sifat 

analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi. Faktanya, beberapa obat tersebut 

memiliki komposisi kimia yang sangat berbeda. Namun, karena mekanisme 

kerjanya yang serupa dalam menghambat biosintesis prostaglandin, obat- 

obatan ini sangat mirip dalam hal manfaat terapeutik dan efek samping. NSAID 

bekerja dengan menghambat siklooksigenase (COX), yang mencegah konversi 

asam arakidonat menjadi prostaglandin, prostasiklin, dan tromboksan, yang 

terlibat dalam pengembangan respons inflamasi. Sebaliknya, obat antiinflamasi 

nonsteroid tidak mengganggu biosintesis leukotrien, yang diketahui 

berkontribusi terhadap peradangan. Ada dua jenis siklooksigenase: COX-1 dan 

COX-2. Banyak jaringan dan organ, seperti ginjal, sistem pencernaan, dan 

trombosit, bergantung pada COX-1 untuk 
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pemeliharaannya. Ketika NSAID menghambat aktivitas COX-1, efek samping 

terjadi pada berbagai organ dan jaringan. Di sisi lain, ketika NSAID memblokir 

aktivitas COX-2, peradangan berkurang. (Waladati,2023) 

I. Tinjauan Islami 

 

Dalam Al-Quran maupun hadis telah dijelaskan mengenai manfaat dan 

larangan-larangan tanaman sebagai media pengobatan. Telah banyak yang tertulis 

di Al-Quran maupun hadis mengenai khasiat-khasiat yang ada sebagai solusi dari 

persoalan kesehatan. Sejak zaman Nabi, telah diperintahkan untuk memanfaatkan 

tanaman-tanaman sebagai alat utama untuk menyembuhkan segala penyakit. 

Pengobatan Islam dimulai dari Nabi Adam dan selesai pada Nabi Muhammad tetapi 

eksplorasi dan kompilasi pengobatan ini masih berlanjut setelah wafatnya Nabi 

Muhammad di seluruh dunia. Al-Quran adalah salah satu buku referensi terbaik 

yang menggambarkan pentingnya tanaman dalam berbagai Surah seperti dalam Al-

mu’minun, Al-Rahman dan Al-An’am. Nabi kita menggunakan dan 

merekomendasikan tanaman obat untuk berbagai penyakit dan makanan. Dalam QS 

Al-An’am ayat 99 yang menerangkan tentang kehadiran tumbuhan dan tujuan 

penciptaan Allah atas tanaman. Difirmankan sebagaimana berikut. 

مَاءَمِنَََأنَزَلَََالَّذِيَََوَهُوََ ترََاكِباًَحَبًّاَمِنهََُْنُّخْرِجََُخَضِرًاَمِنْهََُفَأخَْرَجْناََشَيْءَ َل'ََِِكََُنبََاتَََبِهََِفَأخَْرَجْناََمَاءَالسَّ َطَلْعِهَاَمِنَالنَّخْلََِوَمِنَََمُّ

يْتوُنَََأعَْنَابَ َمنَْ'ََِِوَجَنَّاتَ َدَانِيةَ ََقِنْوَانَ  انَََوَالزَّ مَّ َقوَْمَ 'لََِلآياَتَ َذلَِكُمََْفِيَإنَََِّوَينَْعِهََِأثَْمَرَََإِذاََثمََرِهََِإِلِىَانظُرُواََْمُتشََابِهَ َوَغَيْرَََمُشْتبَِهًاَوَالرُّ

 ﴾٩٩﴿َيؤُْمِنوُنََ

Artinya: 

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
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tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai- tangkai 

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman. 

Al-Qur'an sering menggunakan tumbuhan sebagai bukti kekuasaan Allah 

dan perumpamaan untuk menyampaikan hikmah. Selain itu, beberapa jenis 

tumbuhan dan buah-buahan juga disebutkan secara spesifik dalam Al-Qur'an, Allah 

menjelaskan pula fungsi dan manfaat dari tumbuhan-tumbuhan tersebut yang 

berguna bagi manusia, seperti peran tumbuhan sebagai syifa’ (obat). Hal ini 

memperkuat peran Al-Qur'an sebagai pedoman hidup dengan memberikan panduan 

dan pemahaman tentang dunia alam serta keterkaitannya dengan manusia, 

sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Asy-syu’araَِْ (26):َِْ 7 

ََِْى´الَِروْا´َي´َمَْ´ول´َا́ َِْ´اَكمَْ´َرْضَِ´الْ َل'ََِِكََُمِنََْها´َفِيََْنا´َبتَْ´َنْْۢ َزوْج َ´َ

 كرِيْمَ ´
 

Terjemahan-Nya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 

banyak Kami telah menumbuhkan di bumi berbagai macam (tanaman-tanaman) 

yang tumbuh baik?” Tanaman yang dianggap baik dalam hal ini yaitu pada 

tumbuhan yang memberikan manfaat bagi makhluk hidup, termasuk berbagai jenis 

tanaman yang dapat difungsikan sebagai pengobatan, memberikan manfaat sebagai 

obat. 



26  

Simplisia 

Daun jarak merah (Jatropha 

gossypifolia L.) 

Ekstrak etanol 

Daun jarak merah 

Maserasi 

 

J. Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstraksi 

Solid 
 

 

 

Cara panas Krim 

 

Uji efektivitas antiinflamasi daun 

jarak merah 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Diteliti 

: Tidak diteliti 

 : Variabel independen 

 : Variabel dependen 

Uji sediaan krim : 

1. Uji organoleptis 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji pH 

4. Uji Daya Lekat 

5. Uji Daya Sebar 

6. Uji Viskositas 

7. Uji Tipe Emulsi 

8. Uji Uji Iritasi 

9. Uji Cycling test 

 

 

 

Skrining 

fitokimia 

Kesimpulan 

Liquid 

Analisis data 

Cara dingin 

Semi solid 

Formulasi Sediaan 



27  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di 

laboratorium yaitu uji efektivitas antiinflamasi krim ekstrak daun jarak merah 

(jatropha gossypifolia L.) terhadap penghambatan edema pada kaki mencit (Mus 

musculus L.) yang diinduksi karagenan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2024 di Laboratorium 

Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

 

1. Alat 

 

Peralatan yang dipakai penelitian ini dilakukan di laboratorium jurusan 

farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar yakni timbangan analitik, waterbath, oven, blender, cawan porselin, 

Erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, corong, mortir dan stamfer, bisturi, pipet 

tetes, kandang hewan, spatula, pot krim, kain flanel, dan spidol. 

2. Bahan 

 

Bahan yang dipakai penelitian yakni adeps lanae, akuadest, asam klorida 

(HCl) 2N, asam stearat, daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.), etanol 
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96%, krim hidrokortison, nipagin, paraffin liquid, serbuk magnesium, 

trietanolamin (TEA), dan mencit (Mus musculus L. L.). 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

1. Pengambilan Sampel 

 

Sampel yang digunakan adalah daun jarak merah (Jatropha gossypifolia 

L.) yang diperoleh dari Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi 

Selatan. 

2. Pembuatan Simplisia 

 

Daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) diambil dari Desa 

sebanyak 500 gram, kemudian dicuci hingga bersih menggunakan air mengalir 

dan dijemur menggunakan oven bersuhu 40°C. Setelah kering, simplisia 

dihaluskan menggunakan blender untuk memperkecil ukuran sampel. Setelah 

itu disimpan dalam wadah kering, tertutup baik, dan terhindar dari udara yang 

lembab. Untuk memperkecil ukuran sampel, simplisia diblender setelah 

dikeringkan. Selanjutnya disimpan dalam wadah yang kering, tertutup rapat, 

dan terlindung dari udara lembab. (Pamungkas,2020). 

3. Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Merah 

500 gram simplisia yang dihancurkan ditimbang, dan 5 liter etanol 96% 

digunakan untuk melarutkannya selama tiga 24 jam sehari sambil sesekali 

diaduk. Gunakan kain flanel untuk menyaringnya setelah itu. Setelah dua siklus 

24 jam, kain flanel digunakan untuk menyaring campuran. Setelah 
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itu, maserat diuapkan pada suhu 50°C menggunakan rotary evaporator. 

Penangas air 50°C digunakan untuk menguapkan ekstrak yang dihasilkan 

hingga diperoleh ekstrak kental. (Pamungkas,2020). 

4. Skrining Fitokimia 

 

a. Uji Kandungan Alkaloid 

 

Diambil ekstrak 0,5 gram, kemudian ditambahkan HCl 2N sebanyak 

1 ml dan akuadest 9 ml. Panaskan 2 m diatas penangas air, lalu didinginkan 

lalu disaring. Dipindahkan filtrat sebanyak 3 tetes pada tabung reaksi dan 

ditambahkan larutan Mayer, Bouchardat dan Dragendroff. Terbentuknya 

endapan putih, cokelat dan merah bata menunjukkan adanya alkaloid. 

(Malik,2017) 

b. Uji Kandungan Flavonoid 

Diambil ekstrak 0,5 gram kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 

serbuk magnesium secukupnya, ditambahkan 2 ml HCl pekat, dan 5 ml 

amil alkohol kedalam tabung reaksi. Ditutup tabung reaksi, kemudian 

dikocok sampai terbentuk 2 fase. Hasil + digambarkan apabila terbentuk 

warna jingga dilapisan amil alkohol. (Aprilliani,2021) 

c. Uji Tanin 

 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol daun jarak merah dengan 10 ml 

air kemudian disaring, filtratnya diencerkan dengan air sampai tidak 

berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 2 tetes FeCl3 

1%. Terbentuknya warna cokelat kehijauan atau biru kehitaman 

menunjukkan adanya tanin (Utami,2020) 
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d. Uji Kandungan Steroid 

 

Diambil ekstrak 0,5 gram dan ditambahkan larutan etanol 96% 

sebanyak 2 ml, kemudian dikocok. Setelah itu ditambahkan pereaksi 

Liebermann-Burchard sebanyak 3 tetes. Hasil positif menunjukkan adanya 

kandungan steroid apabila warna berubah menjadi biru-kehijauan. 

(Hidayah,2023) 

5. Pembuatan Sediaan Krim Ekstrak Daun Jarak Merah 

 

Membuat krim ekstrak jarak merah dilakukan dengan terlebih dahulu 

membuat basis krim. Berat krim yang akan dibuat adalah 40 gram. 

Tabel 3.1 Rancangan Formula 
 

Bahan 
Berat yang ditimbang (gram) 

   Fungsi 
F(-) F1 F2 F3 

Ekstrak daun jarak 

Merah 
(-) 2 4 6 Zat aktif 

Asam stearate 15 15 15 15 Pengemulsi 

Trietanolamin 1,5 1,5 1,5 1,5 Pengemulsi 

Adeps lanae 3 3 3 3 Pengemulsi 

Parafin cair 25 25 25 25 Pelumas 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Akuadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 

Keterangan: 

F(-) : Kontrol negatif 

F1  : Formula dengan konsentrasi ekstrak 2% F2  

: Formula dengan konsentrasi ekstrak 4% F3   : 

Formula dengan konsentrasi ekstrak 6% 

 

 

Basis krim yang dibuat terdiri dari dua fase, yaitu fase minyak (Asam 

stearat, adeps lanae, paraffin cair) dan fase air (Trietanolamin dan nipagin). 
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Fase minyak dilebur diatas waterbath pada suhu 60-70oC sampai melebur fase 

minyak dipindahkan dalam mortir panas dan tambahkan fase air diaduk sampai 

dingin hingga terbentuk massa krim. Selanjutnya pembuatan krim ekstrak daun 

jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) dengan cara masukkan ekstrak yang 

sudah di encerkan dengan fase air dalam mortir, dengan konsentrasi 2%, 4% 

dan 6% sedikit demi sedikit hingga homogen. Lalu masing-masing formula 

disimpan dalam wadah krim. 

6. Persiapan Hewan Uji 

 

Hewan uji dibutuhkan sebanyak 25 ekor mencit jantan yang sehat yang 

berumur sekitar 2-3 bulan dengan bobot sekitar 20-30 gram. Hewan uji 

diadaptasikan selama 7 hari sebelum penelitian untuk membiasakan diri dengan 

lingkungan baru dan perlakuan yang diberikan. Hewan uji ditempatkan dalam 

kandang dan diberi makan yang cukup setiap hari. (Sangade, M.M.,2021) 

7. Pembuatan Konsentrasi Karagenan 

 

Untuk membuat karagenan 1%, 0,3 gram karagenan dilarutkan dengan 

sedikit larutan natrium klorida fisiologis 0,9% dalam gelas 30 mililiter. 

Kemudian, larutan natrium klorida fisiologis 0,9% ditambahkan hingga tanda. 

(Sangade,M.M.,2021). 

8. Pengujian Efek Antiinflamasi Krim Ekstrak 

Mencit dikelompokkan menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 ekor. Kelompok kontrol negatif diberikan basis krim kelompok  

kontrol  positif  diberikan  krim  hidrokortison  2,5%;  dan  tiga 
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kelompok lainnya diberikan sediaan konsentrasi 2%; kelompok kedua meneliti 

sediaan konsentrasi 4%; kelompok ketiga menyelidiki sediaan konsentrasi 6%; 

Kelompok control negatif diinjeksikan karagenan 1% secara subplantar 

sebanyak 0,1ml dan diukur edema yang muncul dengan Pletismometer setiap 1 

jam selama 6 jam. Kelompok kontrol positif dan kelompok krim ekstrak setelah 

diinjeksikan karagenan kemudian diolesi dengan krim control positif dan krim 

ekstrak pada area suntikan karagenan kemudian diukur edema yang muncul 

dengan Pletismometer setiap 1 jam selama 6 jam untuk melihat penghambatan 

inflamasinya. (Sangade, M.M.,2021) 

9. Evaluasi Sediaan 

 

a. Uji Organoleptis 

 

Pengujian organoleptis dikerjakan dengan melakukan observasi 

dengan visual pada sediaan krim yang telah dibuat meliputi warna, bau, dan 

bentuk krim. (Juwita,2013) 

b. Uji Homogenitas 

 

Sediaan krim yang akan diuji, dioleskan dikaca obyek dan 

dikatupkan dengan kaca obyek agar diketahui homogenitasnya. Apabila 

belum ada butiran-butiran kasar dikaca obyek maka krim itu memiliki 

homogenitas yang bagus. (Juwita,2013) 

c. Uji pH 

Pengukuran derajat keasaman pada sediaan krim dikerjakan memakai 

kertas pH. Dicelupkan kertas pH pada sediaan krim, kemudian 
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didiamkan beberapa detik. Setelah itu diamati warna yang sesuai dengan 

skala pada kertas pH. (Juwita,2013) 

d. Uji Daya Lekat 

 

Pada benda kaca yang diketahui luasnya, oleskan 0,5 gram sediaan 

krim. Letakkan slide lain di atas krim dan tekan selama lima menit 

menggunakan beban 1 kilogram. Beban seberat 80 gram diberikan setelah 

kaca objek dipasang pada alat uji. Selanjutnya dicatat berapa lama waktu 

yang diperlukan kedua benda kaca tersebut untuk terpisah. (Azkiya,2017) 

e. Uji Daya Sebar 

 

1 gram krim yang sudah disiapkan ditimbang dan diletakkan di atas 

permukaan kaca. Setelah itu ditaruh pada cawan petri dan diberi waktu 

sebentar. Selanjutnya tentukan luas area tempat sediaan krim diletakkan. 

Selanjutnya, beban 50, 100, dan 250 gram diaplikasikan pada setiap sediaan 

krim, dan setelah satu menit, luas sediaan yang dihasilkan dihitung. 

(Azkiya,2017) 

f. Uji Viskositas 

 

Sediaan krim ditempatkan dalam gelas, dilakukan sebelum dan 

sesudah penyimpanan kemudian gelas ditempatkan dalam alat viskometer, 

rotor spindel no.4 dan diputar dengan kecepatan 60 rpm. (Budianor2,022) 

g. Uji Tipe Emulsi 

Dilakukan dengan metode pengenceran, Krim yang telah dibuat 

dimasukkan kedalam beaker gelas diencerkan dengan air sebanyak 10 ml. 

Jika krim tidak dapat diencerkan dengan air maka tipe emulsinya air dalam 
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minyak (A/M) tetapi jika krim dapat diencerkan dengan air maka tipe 

emulsinya minyak dalam air (M/A). (Budianor,2022) 

h. Uji Cycling Test (Uji Stabilitas) 

Cycling test merupakan pengujian yang dipercepat dengan 

menyimpan sampel pada suhu 40°C selama 24 jam lalu dipindahkan 

kedalam oven yang bersuhu 40°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah 1 

siklus. Perlakuan diulangi sebanyak 6 siklus dan dilakukan pengamatan 

dengan parameter organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar dan 

viskositas. (Budianor,2022) 

j.  Uji Iritasi 

 

0,1 gram krim dioleskan pada kulit lengan bagian dalam kemudian 

ditutupi dengan kain kasa dan plester. Gejala yang ditimbulkan dilihat setelah 

24 jam pemakaian. Jumlah panelis yang digunakan adalah 6 orang. Uji 

dilakukan selama tiga hari berturut-turut. (Husni,2019) 

Bisturi berukuran 2 cm kali 2 mm digunakan untuk membuat sayatan 

pada kaki Mencit. Untuk menentukan kedalaman setelah dibuat sayatan, 

bisturi terlebih dahulu ditandai dengan selotip berukuran 2 mm. Setiap batch 

krim dioleskan secukupnya pada kaki Mencit setelah sayatan dibuat. Obat 

diberikan dua kali sehari, pagi dan sore, sampai luka kaki Mencit sembuh. 

Penilaian harian dilakukan dengan menggunakan empat kelompok penilaian: 

sangat merah-basah pada kategori pertama, merah-sedikit basah pada 

kategori kedua, agak merah-hampir kering pada kategori ketiga, dan kering-

pulih pada kategori keempat. (Husni,2019). 
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10. Analisis Data 

 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh maka data dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi statistik / SPSS (Statistical product and Service Solution) 

dan Uji One Way Anova. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Pengamatan 

 

1. Hasil Ekstraksi Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia L.) 

 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen 

Sampel Jenis 

Pelarut 

Berat sampel 

kering (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Hasil 

ekstrak

(%) 

Daun Jarak 

Merah 

(Jatropha 

gossypifolia 
 L.)  

Etanol 

96% 

500 56,86 11,372 

 

 

2. Hasil Uji Pendahuluan Fitokimia 

 

 Tabel 4.2 Hasil Ekstraksi 

Kandungan 

Kimia 

Pereaksi Hasil Pustaka Hasil 

Pengamatan 

Ket 

Alkaloid Dragendorf Endapan merah Tidak ada 

endapan 

- 

 Bouchardat Endapan coklat hitam Tidak ada 

endapan 
- 

 Mayer Endapan putih/kuning Tidak ada 

endapan 

- 

Flavanoid Aquadest panas 
+ Mg + HCL 

Terbentuk warna 

kunung-merah 

Merah + 

Steroid Liebermann- 

Burchard 

Berubah warna biru-

kehijauan 

Hijau + 

Tanin Aquadest + 

FeCl3 

Terbentuk warna hijau, 

biru, merah, ungu, atau 

hitam pekat 

Hijau + 
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3. Hasil Evaluasi Sediaan Krim Daun Jarak Merah (Jatropha 

gossypifolia L.) 

 

a. Uji Organoleptik 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Organoleptik 

Formula Organoleptik Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test 

F0 Warna Bening Bening 
 Bau Aroma khas basis Aroma khas basis 
 Bentuk Semi padat Semi padat 

F1 Warna Coklat Coklat 
 Bau Aroma khas ekstrak Aroma khas ekstrak 
 Bentuk Semi padat Semi padat 

F2 Warna Coklat Coklat 
 Bau Aroma khas ekstrak Aroma khas ekstrak 
 Bentuk Semi padat Semi padat 

F3 Warna Coklat pekat Coklat pekat 
 Bau Aroma khas ekstrak Aroma khas ekstrak 
 Bentuk Semi padat Semi padat 

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 

 

b. Uji pH 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji pH 

  pH  

Formula Sebelum Cycling test Sesudah Cycling 

test 
Syarat 

 F0  6.97  6.38  4,5-8 

(Rasyadi,2023)  F1  6.27  6.45  

F2 6.16 6.58  

F3 6.37 6.64  

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji pH 

c. Uji Homogenitas 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogen 

Formula 
 Homogen  

Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test 

F0 Homogen Homogen 

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen 

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 

 

d. Uji Daya Sebar 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Sebar 

Formula 
 Uji Daya Sebar (cm)  

Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test Syarat 

 F0  5,46  5,52  5-7 cm 

(Tungadi 

R,2023) 

 F1  6,21  6,33  

 F2  6,32  6,53  

F3 6,48 6,72  

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

Sebelum cycling 

Sesudah cycling 

2 

 
1 

F0 F1 F2 F3 

Formula 

p
H
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F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 
 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji Daya Sebar 

e. Uji Daya Lekat 

 

Tabel 4.6 Hasil Daya Lekat 

Formula 
 Uji Daya Lekat (detik)  

Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test Syarat 

 F0  5,40  5,52  Diatas 4 

detik 

(Tungadi 

R,2023) 

 F1  5,02  5,34  

 F2  5,12  5,33  

F3 5,36 5,42 

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

Sebelum cycling 

Sesudah cycling 

2 

1 

0 

F0 F1 F2 F3 
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Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Daya Lekat 

f. Uji Viskositas 

Tabel 4.7 Hasil Uji Viskositas 
 Uji Viskositas 60 rpm (Cps) 

Formula Sebelum Cycling 

test 

Sesudah Cycling 

test 

Syarat 

 F0  8880  4170  2000-50000 cps 

(Budianor,2022)  F1  4590  2040  

F2 4610 2810  

F3 6210 3160  

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 
 

Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Viskositas 
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g. Uji Tipe Emulsi 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Tipe Emulsi 

Formula 
 Uji Viskositas 60 rpm (Cp)  

Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test Syarat 

F0 M/A M/A Metil blue 

menyebar rata 

(Husni,2019) 

F1 M/A M/A 

F2 M/A M/A 

F3 M/A M/A  

 

 

h. Uji Cycling Test 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Cycling Test 
 F0  F1  F2  F3  

Siklus 40C 

1x24 

400C 

1x24 

40C 

1x24 

400C 

1x24 

40C 

1x24 

400C 

1x24 

40C 

1x24 

400C 

1x24 

1 - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - 

6 - - - - - - - - 

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah 

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2% 

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4% 

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 

+  = Terjadi Pemisahan 

-  = Tidak terjadi pemisahan 
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i. Uji Iritasi 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Iritasi 

Formula Jenis Iritasi Setelah 4 jam Ket 

F0 Ertiemia - Sensasi dingin 
 Edema -  

F1 Ertiemia - Sensasi dingin 
 Edema -  

F2 Ertiemia - Sensasi dingin 
 Edema -  

F3 Ertiemia - Sensasi dingin 
 Edema -  

Ket : 

F0 = Formula krim yang tidak mengandung ekstrak daun jarak merah  

F1 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 2%  

F2 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 4%  

F3 = Formula krim dengan konsentrasi ekstrak daun jarak merah 6% 

+  = Terjadi 

-  = Tidak terjadi 
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4. Hasil Uji Antiinflamasi Sediaan Krim Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia L.) 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Penghambatan Edema 

 

kelompok 

 

R 
Volume 

kaki 

Awal 

Volume 

Kaki Setelah 

Induksi 

Voliume Kaki Setelah Perlakuan, jam 
Ke … 

 

Rata-rata 

Perlakuan 

% 

Penurunan 

Volume 

Kaki 1 2 3 4 5 6 

 

 

Kontrol - 

1 0.01 0.06 0.07 0.06 0.06 0.06 0.05 0.06 0.06 0.00 

2 0.03 0.1 0.1 0.12 0.1 0.09 0.09 0.1 0.10 0.00 

3 0.04 0.1 0.09 0.1 0.1 0.1 0.1 0.11 0.10 0.00 

4 0.03 0.1 0.09 0.09 0.1 0.12 0.09 0.1 0.10 2.38 

5 0.05 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.12 0.13 0.13 2.08 
           0.89 

 

Formula 

1 

1 0.04 0.1 0.1 0.07 0.08 0.07 0.06 0.07 0.08 41.67 

2 0.06 0.18 0.09 0.15 0.16 0.15 0.1 0.1 0.13 45.83 

3 0.04 0.11 0.11 0.1 0.06 0.06 0.05 0.04 0.07 57.14 

4 0.03 0.18 0.12 0.14 0.13 0.1 0.09 0.06 0.11 48.89 

5 0.05 0.18 0.16 0.15 0.14 0.14 0.07 0.07 0.12 44.87 
           47.68 

 

Formula 

2 

1 0.03 0.15 0.13 0.1 0.13 0.1 0.09 0.08 0.11 37.50 

2 0.04 0.1 0.09 0.08 0.07 0.08 0.08 0.06 0.08 38.89 

3 0.04 0.15 0.13 0.11 0.12 0.1 0.09 0.09 0.11 39.39 

4 0.01 0.11 0.1 0.1 0.07 0.07 0.07 0.06 0.08 31.67 

5 0.04 0.1 0.08 0.08 0.07 0.08 0.07 0.07 0.08 41.67 
           37.82 
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Formula 

3 

1 0 0.13 0.1 0.1 0.08 0.08 0.08 0.07 0.09 34.62 

2 0.01 0.1 0.09 0.09 0.07 0.07 0.06 0.04 0.07 33.33 

3 0.03 0.13 0.14 0.09 0.09 0.09 0.09 0.07 0.10 35.00 

4 0.04 0.1 0.1 0.08 0.07 0.07 0.08 0.06 0.08 38.89 

5 0.03 0.09 0.07 0.07 0.06 0.07 0.09 0.06 0.07 33.33 
           35.03 

 

 

Kontrol + 

1 0.01 0.1 0.05 0.05 0.02 0.02 0.01 0.01 0.03 81.48 

2 0.05 0.15 0.1 0.08 0.05 0.05 0.05 0.05 0.06 86.67 

3 0 0.11 0.05 0.04 0.04 0.01 0.02 0.02 0.03 72.73 

4 0.06 0.15 0.1 0.09 0.1 0.06 0.06 0.06 0.08 79.63 

5 0.03 0.13 0.08 0.05 0.03 0.03 0.03 0.03 0.04 88.33 
           81.77 
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B. Pembahasan 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jarak merah 

(Jatropha gossypifolia L.) yang diperoleh dari Kecamatan Galesong, Kabupaten 

Takalar, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari yakni 

pukul 9 pagi karena pada waktu ini terjadi fotosintesis maksimum sehingga 

senyawa kimia pada daun terbentuk dengan maksimal. Sampel daun yang sudah 

dipetik selanjutnya dibersihkan dengan air yang mengalir, hal ini berfungsi untuk 

menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel pada sampel selama proses 

pemanenan sampai proses penyortiran. Daun kemudian di keringkan dengan cara 

diangin-anginkan, pengeringan ini dilakukan untuk menghindari rusaknya senyawa 

kimia pada daun jika pengeringan dilakukan dengan sinar matahari langsung. 

Selanjutnya di sortasi kering, dihaluskan untuk memperluas permukaan simplisia 

dan diekstraksi dengan etanol 96% dengan cara maserasi. 

Metode maserasi digunakan karena lebih murah dan sederhana, penggunaan 

pelarut etanol 96% karena dapat menarik senyawa polar dan non polar. Maserasi 

dilakukan sebanyak 3 kali siklus dengan sekali siklus 3x24 jam, hal ini dilakukan 

agar semua senyawa dalam simplisia dapat tertarik secara optimum. Hasil ekstraksi 

dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 500C dengan 80 rpm. (Yunita 

E.,2020). 

Ekstrak yang diperoleh selanjutnya di identifikasi komponen kimia untuk 

melihat kandungan kimia yang terdapat dalam daun jarak merah. Pada pengujian 

alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorf, mayer dan bouchardat menunjukkan 

ekstrak daun jarak merah tidak mengandung alkaloid sebab dari ketiga pereaksi 
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tidak terbentuk endapan. Uji flavonoid yang dilakukan dengan menggunakan 

pereaksi Mg dan HCl 10% menunjukkan hasil positif, ditandai dengan perubahan 

warna larutan dari hijau menjadi jingga. Penambahan serbuk Mg bertujuan untuk 

memastikan bahwa gugus karbonil flavonoid dapat berikatan dengan Mg; 

selanjutnya, fungsi penambahan HCl adalah untuk membentuk garam flavilium 

yang berwarna merah jingga. (Nurjannah I.,2022) 

Uji tanin yang dilakukan menggunakan pereaksi FeCl3 1% menunjukkan 

hasil positif, mengindikasikan keberadaan tanin, yang ditandai dengan perubahan 

warna menjadi hijau kecoklatan pada pengujian dengan FeCl3. Pada uji steroid dan 

terpenoid dilakukan dengan reagen Liebermann-Burchard menunjukkan hasil 

positif, tujuan penambahan Liebermann-Burchard adalah untuk membentuk 

turunan asetil dari reaksi asetilasi gugus OH, yang menghasilkan cincin berwarna 

biru atau hijau serta merah atau ungu. (Nurjanah,2019) 

Pembuatan Basis krim yang dibuat terdiri dari dua fase, yaitu fase minyak 

(Asam stearat, adeps lanae, parafin cair) dan fase air (Trietanolamin dan nipagin). 

Fase minyak dilebur diatas waterbath pada suhu 60-70oC sampai melebur fase 

minyak dipindahkan dalam mortir panas dan tambahkan fase air diaduk sampai 

dingin hingga terbentuk massa krim. Selanjutnya pembuatan krim ekstrak daun 

jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) dengan cara masukkan ekstrak yang sudah 

di encerkan dengan fase air dalam mortir, dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6% 

sedikit demi sedikit hingga homogen. Lalu masing-masing formula disimpan dalam 

wadah krim. 
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Hasil pengamatan sebelum dan sesudah uji cycling test yang dilakukan 

selama enam siklus, mengamati warna, aroma, dan tekstur dari formulasi 0, 1, 2, 

dan 3, menunjukkan bahwa tidak ada perubahan pada aspek-aspek tersebut selama 

uji cycling test dari setiap siklus formulasi krim. Pada F0 persamaan warna bening, 

bau aroma khas basis dan bentuk sediaan semi padat, pada F1, F2 dan F3, ketiga 

formula itu memiliki persamaan warna coklat dan semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak warna coklat pada formula krim makin coklat, bau aroma khas ekstrak dan 

bentuk sediaan semi padat. Formulasi sediaan krim mengindikasikan bahwa krim 

ekstrak daun jarak merah memiliki kualitas fisik organoleptis yang memenuhi 

spesifikasi dan tetap stabil selama uji stabilitas. 

Uji pH dilaksanakan untuk mengidentifikasi karakteristik kimia dari 

formulasi sediaan krim, yang menurut SNI 16-4954-1998, memenuhi kriteria pH di 

rentang 4,5 – 8 (Rasyadi,2023). Hasil dari suatu formulasi saat digunakan harus 

memenuhi parameter atau ketentuan yang ditetapkan agar tidak menyebabkan 

iritasi pada kulit. Hal ini termasuk nilai pH yang harus < 3; jika pH melebihi 10, 

dapat menyebabkan permukaan kulit menjadi bersisik atau kering. 

Hasil pengujian pH pada krim formulasi 0, I, 2, dan 3, yang telah dilakukan 

baik sebelum maupun setelah penyimpanan dalam uji siklus selama enam siklus, 

menunjukkan bahwa rentang pH keempat formula berkisar antara 6,16 – 6,97. 

Terdapat peningkatan pH pada formulasi 1, 2, dan 3, sementara formulasi 0 

menunjukkan penurunan. Meskipun demikian, pH tetap berada dalam kisaran yang 

dipersyaratkan dan menunjukkan stabilitas yang konsisten sepanjang periode uji 

stabilitas. 
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Uji homogenitas bertujuan untuk menganalisis komposisi campuran bahan 

dalam formulasi krim. Sediaan krim dianggap homogen jika tidak terlihat adanya 

partikel atau massa kasar pada formulasi tersebut (Budianor,2022). Pengujian ini 

dilaksanakan dengan mengamati distribusi warna serta pencampuran komponen 

sediaan krim melalui pengamatan visual pada kaca bening. Hasil dari uji 

homogenitas formulasi, baik sebelum maupun sesudah penyimpanan selama enam 

siklus, menunjukkan bahwa setiap formulasi tetap homogen dan tidak menunjukkan 

adanya butiran kasar pada formulasi krim. Formulasi 0, 1, 2, dan 3 dari sediaan krim 

menunjukkan bahwa krim daun jarak merah memiliki mutu fisik homogenitas yang 

memenuhi spesifikasi serta stabil selama uji stabilitas. 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sediaan krim 

dalam menyebar pada kulit. Daya sebar yang optimal berkisar antara 5-7 cm, di 

mana krim dapat tersebar secara merata pada permukaan kulit (Tungadi R.,2023). 

Hasil uji daya sebar sebelum penyimpanan menunjukkan bahwa daya sebar 

tertinggi pada formula yang mengandung ekstrak mencapai 6,48 cm pada formulasi 

3, sedangkan daya sebar terendah mencatatkan angka 6,21 cm pada formulasi 1. 

Setelah melakukan pengujian siklus, diperoleh hasil uji daya sebar tertinggi sebesar 

6,72 cm pada formulasi 3, dan terendah pada formulasi 1 yang mencapai 6,33 cm. 

Uji daya sebar yang memenuhi syarat menunjukkan bahwa adeps lanae memiliki 

kemampuan untuk menyerap air, sehingga dapat memperbesar nilai daya sebar 

(Sandi,2018). Durasi penyimpanan selama pengujian cycling test (uji stabilitas) 

serta perbedaan konsentrasi zat aktif dalam formulasi dapat memengaruhi nilai 

daya sebar yang telah dianalisis pada sediaan 
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krim. Semakin cair sediaan krim, maka diameter daya sebar akan semakin luas, 

karena daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas krim. 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengukur durasi waktu yang diperlukan 

antara krim dan kulit, di mana sediaan krim mempertahankan ketahanannya lebih 

dari 4 detik (Budianor,2022). Hasil pengujian daya lekat, baik sebelum maupun 

setelah pelaksanaan siklus pada formula 0, 1, 2, dan 3, menunjukkan kemampuan 

daya lekat yang lebih dari 4 detik. Ini menunjukkan kestabilan formula selama 

pengujian stabilitas. 

Pengujian viskositas dilaksanakan untuk menganalisis kekentalan sediaan 

krim yang berasal dari ekstrak daun jarak merah. Viskositas yang optimal untuk 

formulasi krim berkisar antara 2.000 hingga 50.000 cps (Tungadi R.,2023). Uji 

viskositas dilaksanakan sebelum dan setelah pengujian siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai viskositas semua formula, baik sebelum maupun setelah 

proses cycling test, berada dalam kisaran yang optimal untuk sediaan krim. Uji 

cycling test menunjukkan bahwa terdapat dampak terhadap penurunan viskositas 

sediaan krim. Meskipun keempat formula mengalami penurunan, viskositas yang 

dihasilkan tetap memenuhi syarat yang baik untuk sediaan krim. 

Viskositas cenderung menurun selama periode penyimpanan atau setelah 

pelaksanaan uji siklus (uji stabilitas) disebabkan oleh pengaruh udara yang 

mengandung uap air yang masuk ke dalam sediaan yang berkontribusi pada 

penambahan massa air dalam formulasi, serta kehadiran bahan-bahan yang 

memiliki sifat higroskopis, seperti TEA. (Noer,2016). 
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Pengujian tipe emulsi dilaksanakan guna mengidentifikasi jenis krim A/M 

(air dalam minyak) atau M/A (minyak dalam air), menggunakan metode pewarnaan 

dengan metil biru. Dalam penerapan metode pewarnaan menggunakan methylen 

blue, tampak bahwa warna biru menyebar merata ke seluruh komponen krim yang 

diaplikasikan pada kaca arloji. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa tipe 

sediaan emulsi yang ada adalah minyak dalam air. (Husni P.,2019). 

Pada uji iritasi, dilakukan evaluasi terhadap beberapa panelis dengan kriteria 

: mahasiswa/i berusia antara 19 hingga 25 tahun. Sediaan uji krim dioleskan pada 

lengan bagian atas, kemudian dibiarkan selama 4 jam. Setelah 4 jam pengamatan, 

reaksi iritasi seperti kemerahan, gatal, atau pembengkakan terdeteksi pada area 

yang diolesi sediaan tersebut. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pembentukan edema atau eritema pada percobaan uji iritasi, yang 

menandakan bahwa F0-F3 memenuhi syarat dan aman untuk digunakan. 

Hasil dari uji stabilitas penyimpanan yang menggunakan metode cycling test 

menunjukkan bahwa sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian 

pada suhu 40°C selama 24 jam berikutnya, dengan pengamatan perubahan 

organoleptik (1 siklus) yang berlangsung selama 6 siklus. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sediaan krim dengan ekstrak daun jarak merah tidak mengalami pemisahan 

antara fase minyak dan air. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas penurunan udema pada 

berbagai formula (F0, F1, F2, F3) serta kontrol positif melalui pendekatan statistik 

uji Anova One Way. Sebelum dilakukan pengujian utama, terlebih dahulu 
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dilakukan analisis pendahuluan untuk memastikan asumsi-asumsi statistik 

terpenuhi, yaitu normalitas dan homogenitas data. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data terdistribusi 

normal, sebagai syarat awal penggunaan uji Anova. Metode yang digunakan adalah 

uji Shapiro-Wilk, yang lebih sesuai untuk dataset dengan ukuran sampel kecil 

(kurang dari 100). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikan. Pada tabel 

Shapiro-Wilk berada di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal. Distribusi normal data ini penting untuk menjamin validitas hasil analisis 

statistik yang akan dilakukan selanjutnya. 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk memeriksa apakah variansi 

antar kelompok data homogen atau seragam. Pengujian ini menggunakan metode 

Levene Test, dan hasilnya menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,550, yang berada 

di atas batas kritis 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variansi data 

antar kelompok adalah homogen. Homogenitas data menunjukkan bahwa data 

bercampur dengan baik dan tidak ada bias variansi yang signifikan antar kelompok. 

Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis utama menggunakan 

uji Anova One Way. Pendekatan ini dipilih untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam aktivitas penurunan udema di antara kelompok 

perlakuan (F0, F1, F2, F3) dan kontrol positif. 

Hasil uji Anova One Way menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai 

ini berada jauh di bawah ambang batas 0,05, yang secara statistik 
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mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat bermakna antara kelompok yang 

diuji. Dengan kata lain, setiap formula yang diberikan memiliki efek yang berbeda 

terhadap penurunan udema dibandingkan kontrol positif. Hal ini menjadi bukti kuat 

bahwa formula yang digunakan tidak hanya memberikan efek, tetapi juga memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat udema. (Putri R A. 

,2023). 

 

Uji Post Hoc Tukey HSD dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan rata-

rata yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol positif. Hasil 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok F0, F1, F2, 

dan F3 satu sama lain, dengan nilai signifikansi yang berada jauh di atas 0,05. 

Namun, perbandingan antara kontrol positif dan kelompok F0, F1, serta F2 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikan masing-masing 

0,009, 0,005, dan 0,025. Hal ini mengindikasikan bahwa kontrol positif 

memberikan efek yang jauh lebih baik dibandingkan formula dengan konsentrasi 

lebih rendah. 

Pada kelompok F3, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan kontrol positif (nilai signifikan 0,116). Meskipun demikian, 

F3 adalah formula dengan efektivitas tertinggi di antara formula lain (F0, F1, dan 

F2), karena hasilnya mendekati kontrol positif. Tren ini menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi formula secara bertahap meningkatkan efektivitasnya, 

meskipun tidak selalu signifikan secara statistik di antara masing-masing formula. 
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Kontrol positif menunjukkan efek yang paling konsisten dan signifikan 

dibandingkan kelompok lain, terutama terhadap F0, F1, dan F2. Hal ini memberikan 

validasi terhadap efektivitas kontrol positif sebagai standar emas untuk menurunkan 

udema. Sementara itu, F3 menjadi satu-satunya formula yang tidak berbeda 

signifikan dengan kontrol positif, menandakan bahwa F3 memiliki potensi yang 

hampir setara dalam menurunkan udema. 

Secara keseluruhan, hasil uji Post Hoc ini menyoroti pentingnya konsentrasi 

formula dalam efektivitasnya menurunkan udema. Formula F3 muncul sebagai 

kandidat yang menjanjikan, dengan efektivitas yang hampir sebanding dengan 

kontrol positif. (Rasyadi,2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Sediaan krim ekstrak daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) efektif 

sebagai antiinflamasi terhadap penghambatan edema pada kaki mencit. 

2. Konsentrasi 6% ekstrak jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) dalam 

sediaan krim yang memiliki efektivitas optimum sebagai antiinflamasi. 

B. Saran 

 

1. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk membuat dalam bentuk 

sediaan yang lain dengan menggunakan variasi konsentrasi yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan pembuatan krim pada tingkat fraksi untuk mendapatkan 

penurunn udema yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 

a. Skema Kerja Ekstraksi Daun Jarak Merah Merah (Jatropha gossypifolia L.) 

 

 

- Pembuatan simplisia 

1. Pengumpulan Sampel 

2. Sortasi Basah 

3. Pencucian 

4. Perajangan 

5. Pengeringan 

6. Sortasi Kering 

7. Dihaluskan dan diayak 

 

500 gram sampel 

daun jarak merah 
 

 

 

 

 

Ekstraksi secara maserasi dengan 

pelarut etanol 

 

Ekstrak Ampas 

 

 

 

 

Ekstrak etanol 

kental/kering 

 

 

 

 

 

Skrining 

fitokimia 

Sampel Daun Jarak Merah 
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Campuran 2 

 

Tambahkan sisa air 

pada suhu 70oC 

Asam stearat, 

Adeps lanae 

Parafin cair 

Campuran 1 

Ekstrak daun 

jarak merah 

Trietanolamin 

Nipagin 

Larutkan dalam 

air panas 90oC 

Ditimbang semua bahan 

sesuai perhitungan 

 

Uji sediaan krim : 

1. Uji organoleptis 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji Ph 

4. Uji Daya Lekat 

5. Uji Daya Sebar 

6. Uji Viskositas 

7. Uji Tipe Emulsi 

8. Uji Cycling test 

9. Uji Iritasi 

Krim 

 

b. Skema Kerja Pembuatan Krim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilebur dalam 

suhu 70oC 
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KONTROL 

(-) 
KELOMPOK 

I 

KONTROL 

(+) 

KELOMPOK 

III 
KELOMPOK 

II 

Inflamasi 

 

c. Skema Kerja Pengujian Antiinflamasi 
 

 

 
 

 

Induksi Karegenan 

1% secara suplantar 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Adaptasi 7 hari 

Mencit 

Amati luka, terjadi inflamasi, 

setiap 1 jam selama 6 jam 

Basis 

Krim 

Hidrokortison 
® 

2,5% 

Krim 

ekstrak 6% 

Krim 

ekstrak 4% 
Krim 

ekstrak 2% 
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Lampiran 2. Perhitungan Bahan 

Rancangan Formula 

 

Bahan 
 Konsentrasi (%)  

Fungsi    
F(-) F1 F2 F3 

Ekstrak daun jarak 

merah 
(-) 2 4 6 Zat aktif 

Asam stearat 15 15 15 15 Pengemulsi 

Trietanolamin 1,5 1,5 1,5 1,5 Pengemulsi 

Adeps lanae 3 3 3 3 Pengemulsi 

Parafin cair 25 25 25 25 Pelumas 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Akuadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 

 

1. Ekstrak konsentrasi 2% = 2 
100 

 

2. Ekstrak konsentrasi 4% = 4 
100 

 

3. Ekstrak konsentrasi 6% = 6 
100 

x 40 = 0,8 gram 

 

x 40 = 1,6 gram 

 

x 40 = 2,4 gram 

 

4. Asam Stearat 15% = 15 
100 

x 40 = 6 gram 

 
5. Trietanolamin 1,5% = 1,5 x 40 = 0,6 gram 

100 
 

6. Adep Lanae 3% = 3 
100 

x 40 = 1,2 gram 

 

7. Parafin Cair 25% = 25 
100 

x 40= 10 gram 
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8. Nipagin 0,1% = 0,1 x 40 = 0,04 gram 
100 

 

9. Aquadest untuk Ekstrak konsentrasi 2% = 40 gram - 

(0,8+6+0,6+1,2+10+0,04) = 21,36 gram 

 

 

10. Aquadest untuk Ekstrak konsentrasi 4% = 40 gram - 

(1,6+6+0,6+1,2+10+0,04) = 20,56 

11. Aquadest untuk Ekstrak konsentrasi 6% = 40 gram - 

(2,4+6+0,6+1,2+10+0,04) = 19,76 

12. Aquadest untuk kontrol negatif = = 40 gram - (6+0,6+1,2+10+0,04) 22,16 

gram = 22,16 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia L.) 
 

Gambar 3.1 Jarak Merah Gambar 3.2 Proses Pengeringan 
 

Gambar 3.3 Simplisia Gambar 3.4 Proses Maserasi 
 

Gambar 3.5 Ekstrak Kental 
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Lampiran 4. Uji Skrining Fitokimia 
 

 

Gambar 4.1 Uji Alkaloid- 

Bouchardat 

Gambar 4.2 Uji Alkaloid- 

Dragendorf 

 

  
Gambar 4.3 Uji Alkaloid- 

Mayer 
Gambar 4.4 Uji Flavanoid 

 

 

Gambar 4.5 Uji Steroid Gambar 4.6 Uji Tanin 

Pembanding Mayer Pembanding Flavanoid 

Pembanding Steroid 

Pembanding Tanin 

Pembanding Bouchardat Pembanding Dragendorf 
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Lampiran 5. Pembuatan Sediaan Krim 

 

Gambar 5.1 Bahan Gambar 5.2 Alat 
 

 

Gambar 5.3 Penimbangan Gambar 5.4 Pembuatan Sediaan 
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Lampiran 6. Pengujian Organoleptik 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Pengujian Organoleptik Sediaan Gel 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran pH 
 

F0 F1 F2 F3 

Gambar 7.1 Hasil Uji pH Sebelum Cycling Test 
 

 

F0 F1 F2 F3 

Gambar 7.2 Hasil Uji pH Setelah Cycling Test 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas 

 

 

Gambar 8.1 Hasil Uji Homogenitas sebelum Cycling Test 

 

 

Gambar 8.2 Hasil Uji Homogenitas setelah Cycling Test 
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Lampiran 9. Uji Daya Sebar 
 

F0 F1 
 

F2 F3 

Gambar 9.1 Hasil Uji Daya Sebar sebelum Cycling Test 
 

F0 F1 

 

F2 F3 

Gambar 9.2 Hasil Uji Daya Sebar setelah Cycling Test 
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Lampiran 10. Uji Daya Lekat 
 

F0 F1 
 

F2 F3 

Gambar 10.1 Hasil Uji Daya Lekat sebelum Cycling Test 

 

F0 F1 
 

F2 F3 

 

Gambar 10.2 Hasil Uji Daya Lekat setelah Cycling Test 
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Lampiran 11. Uji Viskositas 
 

F0 F1 F2 F3 

Gambar 11.1 Hasil Uji Viskositas sebelum Cycling Test 
 

 

 

 

F0 F1 F2 F3 

Gambar 11.2 Hasil Uji Viskositas setelah Cycling Test 



77  

 

Lampiran 12. Tipe Emulsi 
 

F0 F1 

  

F2 F3 

Gambar 12.1 Hasil Uji Tipe Emulsi sebelum Cycling Test 

 

F0 
F1 

 
F2 F4 

Gambar 12.2 Hasil Uji Tipe Emulsi setelah Cycling Test 
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Lampiran 13. Uji Cycling Test 

a. Pengujian pada Oven suhu 400C 
 

Gambar 13.1 Uji Stabilitas pada Oven 

   

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
 

Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6 

 

Gambar 13.2 Siklus Pengujia pada Oven 
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b. Pengujian pada Lemari suhu 40C 

 

Siklus 1 Siklus 2 

 

Siklus 3 
 

Siklus 5 

Siklus 4 
 

Siklus 6 

Gambar 13.3 Siklus Pengujia pada Oven 
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Lampiran 14. Uji Iritasi 
 

F0 F1 F2 F3 

Gambar 14.1 Uji Iritasi sebelum Cycling 

   F0       F1                    F2     F3 

Gambar 14.2 Uji Iritasi setelah Cycling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pengukuran Udema pada Kaki Mencit
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Lampiran 15. Hasil Uji Anova One Way 

 

a. Deskriptif 
 

Kelompok 
Rata-rata 

Volume Kaki 

Awal 

Rata-rata 
Volume Kaki 

Setelah Induksi 

Rata-Rata Volume Kaki Setelah Perlakuan, jam Ke 

1 2 3 4 5 6 

Kontrol - 0,032 0,098 0,096 0,100 0,098 0,100 0,090 0,100 

Formula 1 0,044 0,150 0,116 0,122 0,114 0,104 0,074 0,068 

Formula 2 0,032 0,122 0,106 0,094 0,092 0,086 0,080 0,072 

Formula 3 0,022 0,110 0,100 0,086 0,074 0,076 0,080 0,060 

Kontrol + 0,030 0,128 0,076 0,062 0,048 0,034 0,034 0,034 

 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 
Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 
F0 .332 5 .075 .873 5 .278 

 F1 .221 5 .200* .915 5 .501 

Edema F2 .367 5 .026 .684 5 .006 

 F3 .221 5 .200* .902 5 .421 

 Kontrol + .244 5 .200* .871 5 .272 

Volume 
Kaki jam 

ke 6 

Volume Volume 
Kaki jam Kaki jam 

ke 4 ke 5 

Volume 
Kaki jam 

ke 3 

Volume Volume 
Kaki jam Kaki jam 

ke 1 ke 2 

Volume 
Kaki 

induksi 

Volume 
Kaki awal 

0,000 

Kontrol + 0,020 

Formula 3 0,040 

Formula 2 0,060 

Formula 1 
0,080 

Kontrol Negatif 

0,160 

0,140 

0,120 

0,100 



82  

 

c. Hasil Uji Homogenitas 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Edema 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.782 4 20 .550 

 
d. Hasil Uji Anova One Way 

 

 
  ANOVA    

Edema      

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .009 4 .002 5.350 .004 

Within Groups .009 20 .000 

Total .018 24  

 

e. Hasil Uji LSD 
 

 
Multiple Comparisons 

Posc Hoc Test 

Tukey HSD 

(I) Formula (J) Formula Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

  
Lower Bound Upper Bound 

 
F1 -.00400 .01327 .998 -.0437 .0357 

 F2 .00600 .01327 .991 -.0337 .0457 
F0      

 F3 .01600 .01327 .748 -.0237 .0557 

 Kontrol + .05000* .01327 .009 .0103 .0897 

 F0 .00400 .01327 .998 -.0357 .0437 

 F2 .01000 .01327 .941 -.0297 .0497 
F1      

 F3 .02000 .01327 .570 -.0197 .0597 

 Kontrol + .05400* .01327 .005 .0143 .0937 

 F0 -.00600 .01327 .991 -.0457 .0337 

 F1 -.01000 .01327 .941 -.0497 .0297 
F2      

 F3 .01000 .01327 .941 -.0297 .0497 

 Kontrol + .04400* .01327 .025 .0043 .0837 

 F0 -.01600 .01327 .748 -.0557 .0237 
F3       

 F1 -.02000 .01327 .570 -.0597 .0197 
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F2 -.01000 .01327 .941 -.0497 .0297 

Kontrol + .03400 .01327 .116 -.0057 .0737 

F0 -.05000* .01327 .009 -.0897 -.0103 

F1 -.05400* .01327 .005 -.0937 -.0143 
Kontrol +      

F2 -.04400* .01327 .025 -.0837 -.0043 

F3 -.03400 .01327 .116 -.0737 .0057 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
f. Means Plot 
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Lampiran 16 : Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 17 : Permohonan Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 18 : Plagiasi 
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